33

	BAB V	
SIMPULAN
A. SIMPULAN
Setelah melakukan asuhan keperawatan post op Hernia skrotalis dextra pada Tn. N maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pengkajian dilakukan pada tanggal 19 Januari 2015 jam 13.30 WIB dengan hasil klien mengatakan nyeri luka operasi. P : klien mengatakan nyeri luka operasi, Q : nyeri seperti di tusuk-tusuk, R : perut bagian kanan bawah, S : skala 6, T : terus-menerus. klien mengatakan belum bisa beraktifitas seperti biasa. Pasien terlihat meringis menahan nyeri, pucat, lemas, semua aktivitas di bantu oleh keluarganya, mobilitas terganggu, tingkat aktivitas 2(dibantu keluarga), terdapat luka operasi pada perut bawah bagian kanan, klien terlihat mringis kesakitan TD 130/80 mmHg, suhu 36,5ºc, nadi 83x/menit, RR 20x/menit.
2. Masalah yang muncul pada Tn. N adalah : Nyeri akut berhubungan dengan agen cedera fisik, hambatan mobilitas fisik berhubungan dengan nyeri, resiko infeksi berhubungan dengan kerusakan jaringan.
3. Rencana yang disusun pada Tn. N dengan post operasi hernia skrotalis dextra yaitu nyeri akut ada 5 rencana tindakan keperawatan, hambatan mobilitas fisik ada 5 rencana tindakan keperawatan dan resiko infeksi ada 5 rencana tindakan keperawatan.
4. Dalam melakukan perawatan pada Tn. N penulis telah berusaha melakukan tindakan keperawatan yang sesuai dengan rencana dan ditunjukkan untuk mengatasi masalah yang dialami klien.
5. Penulis merawat klien selama tiga hari dengan merumuskan tiga diagnosa keperawatan, dari diagnosa yang muncul semua masalah sudah teratasi



B. SARAN
1. Bagi profesi keperawatan
Meningkatkan pengetahuan dalam hal penanganan dan pelayanan pada pasien hernia skrotalis dextra guna memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif bagi pasien.
2. Bagi lahan praktek
Meningkatkan kedisiplinan dalam hal jam besuk pasien yang di rawat di ruang dahlia RSUD Batang, sehingga dapat terciptanya kenyamanan pada pasien guna mempermudah pemberian asuhan keperawatan pada pasien
3. Bagi Institusi Pendidikan
[bookmark: _GoBack]Hendaknya mempermudah kebutuhan mahasiswa dalam proses penyususnan karya tulis ilmiah sehingga dapat mempercepat peyelesaian karya tulis ilmiah


32

